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 BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Perencanaan Pembelajaran dalam Pendekatan saintifik untuk 

Mengembangkan Keterampilan Berbicara  Anak Usia  Dini pada  

Kelompok A RA Al Hidayah Jekek Baron Nganjuk  

Perencanaan pembelajaran di RA  Al Hidayah disusun oleh para 

pendidik di RA Al Hidayah dan disesuaikan dengan karakter  dan potensi 

yang  ada di lingkungan RA Al Hidayah sendiri. Hal tersebut  sesuai 

dengan Undang-Undang No. 23  Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional, dimana  pada pasal 36  ayat (2) dikatakan bahwa kurikulum 

pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip 

diversifikasi  sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan anak.
1
 

 Perencanaan yang dilakukan diantaranya adalah membuat RPPH  

(Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dan menyusun bahan ajar 

yang disesuaikan dengan pendekatan saintifik.  Rencana pembelajaran 

harian disusun berdasarkan tema dan kegiatan main yang disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan anak. Alur pembelajaran dalam RPPH 

memuat pelaksanaan kegiatan pembukaan, kegiatan inti, kegiatan penutup. 

Kegiatan main diambil dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 

(RPPM) atau mencari dari sumber lain yaitu  melalui media  daring. 
2
 

Untuk mengembangkan keterampilan berbicara anak, RA Al 

Hidayah menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran yang 

dilakukan. Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang digunakan pada 

kurikulum 2013.
3
 Berdasarkan observasi  yang dilakukan, RPPH yang 

dimiliki RA Al Hidayah telah disusun berdasarkan pendekatan saintifik 

yaitu memuat langkah 5 M yang terdiri dari mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar, dan  mengomunikasikan.  Pada proses 

5 M banyak kegiatan yang melibatkan kemampuan berbicara anak, anak 

                                                           
1
 Undang-Undang No.  23 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2
 Hasnida, Panduan Pendidik...., hal. 50- 80 

3
 Permendikbud No. 146 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini  
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diajak untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga, diharapkan 

keterampilan berbicara anak akan berkembang.  

Menurut  Ibu Nur Abidah, S.Pd. Perencanaan pembelajaran di RA 

Al Hidayah belum dapat sepenuhnya dilakukan pada  kegiatan belajar, 

guru perlu mengembangkan sendiri saat pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan. Hal tersebut dilakukan karena salah satu  prinsip  dalam 

pembelajaran PAUD adalah pembelajaran yang bersifat demokratis 
4

, 

sehingga guru perlu mendengar  kemauan anak  dan apa yang diminati  

anak  saat pembelajaran berlangsung. Selain mempersiapkan rencana 

pembelajaran, guru juga mempersiapkan media pembelajaran yang akan 

digunakan.  Perencanaan media pembelajaran disesuaikan dengan 

kebutuhan, kesesuaian dengan tema yang  ada, dan kemampuan anak.
5
 di 

RA Al Hidayah  media pembelajaran diadakan melalui dua  cara  yaitu  

membeli dan membuat. Namun, sebisa mungkin guru mengadakan atau 

membuat sendiri media pembelajaran dengan bahan yang mudah didapat. 

 

B. Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Mengembangkan 

Keterampilan Berbicara Anak Usia  Dini  pada Kelompok A RA  Al 

Hidayah  Jekek  Baron Nganjuk 

a. Pembukaan 

Kegiatan pembukaan adalah kegiatan yang dilakukan sebelum 

pembelajaran inti dilaksanakan. Menurut Muhammad Fadhlillah 

Pembukaan dilakukan untuk menyiapkan  diri peserta didik dan 

diharapkan dapat menjadi  rangsangan atas materi yang akan 

disampaikan. Selain itu, pembukaan juga dapat membangun kedekatan 

emosional antara pendidik dan peserta didik.
6
 Di RA Al Hidayah 

                                                           
4
 Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja  Rosdakarya, 2015)  

hal. 11 
5
 Ibid hal.  41 

6
 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Yogyakarta:  A-ruzz Media, 2015) 

hal. 152 
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kegiatan pembuka diisi dengan beberapa macam kegiatan,  diantaranya  

adalah: 

1) Mengucapkan salam dan menanyakan khabar kepada anak, 

kemudian anak membalas  salam dan menjawab khabar dengan 

semangat. 

2) Membaca surat  pendek yang terdiri dari surat  Al- Fatihah, An-

Nas, Al-Falaq,  Al-Ikhlas, dan An-Nashr 

3) Menghafal Asmaul Husna dengan irama 

4) Membaca syahadat dengan gerakan sederhana 

5) Membaca do’a sebelum belajar 

6) Menyanyi lagu   atau melakukan games sederhana sambil 

membacakan absensi siswa 

7) Melakukan recalling terhadap tema yang telah dibahas pada hari 

sebelumnya  serta  mengenalkan tema pada hari  itu 

8) Mengenalkan aturan  bermain sebelum kegiatan inti  dimulai 

Keterampilan berbicara  adalah keterampilan  yang terdiri dari 

pengucapan kata, pembentukan kosa kata, dan pembentukan kalimat.
7
 

Cara guru dalam merangsang keterampilan berbicara peserta didik di 

RA Al Hidayah dalam kegiatan pembukaan adalah dengan memberi 

pertanyaan, serta memberikan instruksi yang dapat membuat anak mau 

menyuarakan apa yang dipikirkan olehnya.  

b. Kegiatan inti  

Terdapat beberapa metode yang  digunakan dalam pembelajaran 

anak usia dini diantaranya adalah metode bercerita, bercakap-cakap, 

tanya-jawab, pemberian tugas, karya  wisata, demonstrasi, bermain 

peran, eksperimen, proyek.
8
 Menurut Nur Abidah, S.Pd selaku guru 

kelompok A metode yang digunakan adalah bercerita, penugasan, 

demonstrasi,  dan seterusnya. Namun, yang paling banyak digunakan 

                                                           
7
 Ika Setiyaningsih, Ensklopedia Bahasa dan Sastra Indonesia : Terampil  Berbicara. 

(Klaten:Intan Pariwara) hal. 1 
8
 Novan Ardy Wiyani, Konsep dasar PAUD, (Yogyakarta: Gava Media, 2016) hal. 75 
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adalah bercakap-cakap dan tanya  jawab. Hal tersebut dilakukan karena 

dalam melaksanakan pembelajaran guru banyak menstimulasi anak 

dengan mengajak berinteraksi secara langsung serta banyak memberi 

pertanyaan pada anak.  

Proses penerapan pendekatan saintifik di RA  Al Hidayah 

dilakukan melalui langkah 5 M yaitu mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan. proses 

kegiatan inti yang dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Mengamati  

Menurut Husnida  mengamati adalah proses untuk mengenali  

objek yang sedang diamati dengan melihat, mendengar, meraba, 

merasa, atau  menghidu.
9
 Pada proses mengamati, peserta didik  

akan diajak untuk mengamati sebuah  benda, video, gambar, atau 

objek lain yang berkaitan dengan tema. Objek pengamatan tersebut 

telah dipersiapkan sebelumnya oleh guru  dengan semenarik 

mungkin untuk membuat anak tertarik dalam melakukan proses  

pengamatan. Dengan melakukan pengamatan anak dapat mencari 

tahu ciri, karakter, sifat atau informasi lain mengenai objek.  

Saat proses pengamatan, anak dapat menunjukkan reaksi-

reaksi tertentu saat melihat objek yang diamati. Saat melihat objek 

anak dapat menunjukkan reaksi secara verbal dengan menyuarakan 

informasi yang telah diketahui sebelumnya mengenai benda atau 

objek yang diamati, seperti menyebut nama, atau salah satu  ciri  

objek pengamatan.  

2) Menanya  

Menanya dilakukan dengan cara memberi stimulus anak agar 

mau bertanya mengenai objek pengamatan atau mengenai hal lain 

yang ingin diketahui oleh anak.
10

  Setelah melakukan pengamatan, 

                                                           
9
 Husnida, Panduan Pendidik  dalam Mengimplementasikan Kurikulum PAUD 2013,  

(Jakarta: Luxima Metro Media, 2016) hal. 46 
10

 Ibid hal. 47 
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guru dan anak melakukan tanya jawab. Pada kegiatan menanya 

guru  memberi stimulus agar anak mau bertanya. Untuk 

memunculkan ketertarikan  anak untuk bertanya, guru terlebih 

dahulu  memberi pertanyaan. hal tersebutt sesuai dengan pendapat 

Muhammad Usman yang mengakatakan bahwa berbicara 

mengandung 3 proses yaitu mengucapkan kata, membangun 

kosakata, dan membentuk kalimat. Proses tersebut akan dialami 

oleh anak saat belajar mengembangkan keterampilan berbicaranya, 

bila stimulus tidak diberikan secara maksimal, maka kemungkinan 

besar anak akan mengalami hambatan pada pengembangan rasa 

percara diri serta keterampilan berbicaranya.
11

 Pertanyaan yang 

diajukan adalah  pertanyaan yang sebisa mungkin membutuhkan 

penjelasan secara verbal. Sehingga, anak dapat terlatih  untuk 

memilih  dan menyusun kalimat secara utuh. Pada proses ini, dapat 

terlihat bahwa anak banyak mengenai hal-hal yang belum diketahui 

nama, ciri, dan fungsinya.  

3) Mengumpulkan Informasi 

Mengumpulkan informasi adalah kegiatan yang  dilakukan 

untuk memperoleh informasi dari berbagai cara dan berbagai 

sumber yaitu dapat  melalui diskusi, percobaan,  menyimpulkan 

hasil dari beragam sumber, dan lain sebagainya.
12

 Kegiatan 

mengumpulkan informasi di kelompok A RA Al Hidayah 

kebanyakan dilakukan melalui diskusi yang dilakukan antara  

pendidik dan  peserta  didik.  

Diskusi dilakukan  dengan arahan pendidik  dan disesuaikan 

dengan tema dan sub tema yang dibahas pada hari itu. Pendidik 

memilih terlebih  dahulu salah satu objek pengamatan yang telah 

diamati  oleh anak. Selanjutnya, pendidik mencoba untuk 

                                                           
11

 Muhammad Usman, Perkembangan Bahasa dalam Bermain dan Permainan: Untuk 

Pendidikan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: Deepublish,  2015)  hal. 29-30 
12

 Husnida, Panduan Pendidik...., hal. 47 
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membahas  lebih dalam  dengan memberi pertanyaan yang 

berkaitan dengan objek atau topik yang ada. Pada  kegiatan diskusi, 

pendidik mengangkat dan membahas secara lebih dalam dan 

merinci  mengenai objek yang diamati anak dengan melibatkan 

anak dalam melakukan diskusi. Pendidik memberi pertanyaan 

secara berkesinambungan untuk membuat anak menyuarakan 

informasi yang dimiliki secara verbal serta  melatih kepercayaan 

diri anak dalam menyuarakan pendapat yang dimiliki. Hal tersebut  

sesuai dengan pendapat Hurlock yang mengatakan bahwa belajar 

berbiacara dapatt dipergunakan sebagai alat komunikasi dalam 

bersosialisasi dan melatih kemandirian anak.
13

 

4) Menalar   

Menalar adalah kegiatan  mengasosiasi atau mengaitkan 

informasi yang telah dimiliki oleh  anak dengan informasi yang 

baru didapat oleh anak.
14

 sebelum kegiatan menalar anak terlebih 

dahulu melakukan kegiatan pengumpulan informasi salah satunya 

yaitu melalui diskusi yang dilakukan bersama pendidik. Pada 

proses menalar, anak diminta untuk menyebutkan kembali 

informasi yang telah diketahui oleh anak. Seringkali anak 

menceritakan pengalaman yang dimiliki terkait  dengan topik  yang 

sedang dibahas. Hal tersebut, selaras dengan pendapat Ika Maryani 

yang mengatakan saat terjadinya proses asosiasi, pengalaman yang 

sudah tersimpan akan saling berelasi  dengan pengalaman yang 

baru didapat sehingga akan membentuk penggalan memori.
15

 

5) Mengomunikasikan 

  Pada kegiatan  mengomunikasikan, anak diajak untuk  

menyampaikan hasil dari  keempat proses yang telah dilalui, cara 

                                                           
13

 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan....,  hal. 90 
14

 Ika Maryani, Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar:  Teori dan 

Praktik. (Yogyakarta: Deepublish, 2015) hal. 21 
15

 Ika Maryani dkk, Pendekatan Sciencetific...., hal. 21 
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menyampaikannya dapat  dilakukan dalam bentuk  hasil karya atau 

unjuk  kerja.
16

 Kegiatan mengomunikasikan  di RA Al Hidayah 

dilakukan dengan memberi 4 kegiatan main pada anak, kegiatan 

tersebut berbentuk hasil karya atau unjuk kerja. Pada proses ini, 

anak dilatih untuk  dapat saling berkomunikasi dengan teman dan 

dengan pendidik.    

c. Kegiatan Penutup 

 Kegiatan penutup  adalah kegiatan paling akhir dari proses 

pembelajaran, pada kegiatan ini pendidik dapat membuat konklusi 

terkait dengan materi atau informasi yang telah disampaikan. Pendidik 

juga dapat melakukan evaluasi terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan peserta didik dalam memahami materi.
17

 Menurut 

Nurhadi, kegiatan evaluasi dilakukan untuk memeroleh data kualitatif 

maupun kuantitatif untuk dijadikan tolok ukur akan keberhasilan suatu 

program pendidikan berdasarkan standar tertentu.
18

 Kegiatan penutup di 

RA Al Hidayah terdiri dari 

1. Recalling yaitu dengan mengajak anak untuk  mengulang kembali 

topik yang sedang dibahas dan mengaitkan dengan topik yang telah 

dibahas. Saat melakukan recalling, guru memberi pertanyaan pada 

anak mengenai topik tertentu untuk membuat anak mengingat 

kembali, melatih anak untuk menyuarakan pendapatnya, serta 

mengetahui seberapa jauh pemahaman anak terhadap materi yang 

telah disampaikan.      

2. Guru menanyakan perasaan anak selama mengikuti pembelajaran, 

hal tersebut dilakukan untuk melatih anak untuk lebih ekspresif 

dalam mengungkapkan emosi yang dimiliki olehnya. 

                                                           
16

 Husnida, Panduan Pendidik....., hal 48 
17

 Mursid, Desain Pembelajaran...., hal. 158- 159 
18

 Nurhadi, Evaluasi Pembelajaran yang Efektiif  dan Menyenangkan. ( Jakarta: Multi 

Kreasi  Satudelapan, 2010), hal. 1 
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3. Berdiskusi mengenai perilaku yang belum sesuai dengan aturan atau 

norma. Bila terdapat anak yang melakukan suatu hal yang 

merugikan teman atau belum sesuai, maka guru mengajak anak 

diskusi bersama agar anak dapat mengetahui mana perbuatan benar 

dan salah, serta bagaimana menyikapi hal tersebut. Guru  akan 

menanyakan apakah hal tersebut benar atau tidak. Bila perilaku 

tersebut tidak benar, maka akan didiskusikan  bersama bagaimana 

perilaku yang benar.  

4. Cerita pendek berisi pesan dan nasihat. Pada kegiatan ini, guru 

memberi cerita yang memiliki pesan dan nasihat bagi anak.  Cerita 

biasanya berisi fenomena yang sedang marak terjadi, atau yang 

sering ditemui pada anak.   

5. Menginformasikan kegiatan esok hari sekaligus membaca do’a 

sebelum pulang.  

C. Hasil dan Evaluasi Penerapan Pendekatan Saintifik dalam 

Mengembangkan Keterampilan Berbicara  Anak Usia Dini pada 

Kelompok A  RA Al Hidayah Jekek Baron Nganjuk 

 Penilaian dilakukan dengan menggunakan 4 skala yaitu Belum 

Berkembang, Mulai Berkembang, Berkembang Sesuai  Harapan, dan 

Berkembang Sangat Baik. Penilaian terdiri atas beberapa indikator 

diantaranya yaitu mau  memberi pendapat  dan ide, mampu bercerita 

tentang pengalaman, mampu berdiskusi, mampu menceritakan kembali, 

mampu melakukan percakapan dua arah atau lebih, dapat melakukan 

tanya-jawab, mau mengungkapkan keinginan dan perasaan.  Hasil dari  

penilaian pada tiap-tiap indikator menunjukkan bahwa mayoritas anak  

dapat mencapai skala BSH (Berkembangg Sesuai Harapan), namun masih 

terdapat anak yang masih mencapai skala MB (Mulai Berkembang).  

 Pada tahap evaluasi, pendidik akan mencari solusi bagai anak yang 

masih mencapai skala BB (Belum Berkembang) dan MB (Mulai 

Berkembang). langkah guru dalam mencari solusi bagi anak yang masih 

memerlukan bimbingan dalam mengembangkan keterampilan 
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berbicaranya adalah yang pertama dengan mencari  penyebab atau latar 

belakang penghambat perkembangan anak. Kemudian, langkah 

selanjutnya  adalah dengan melakukan pendekatan pada anak seperti 

mengajak anak berbicara secara lebih dekat serta memberi  pengarahan 

dan perhatian  lebih pada anak yang masih memerlukan bimbingan dalam 

mengembangkan keterampilan berbicaranya.  

 Untuk itu evaluasi  diperlukan sebagai acuan untuk memberi 

motivasi dan bimbingan dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak. 

hal tersebut sesuai dengan pendapat Muhammad Fadlillah yang 

berpendapat bahwa evaluasi harus bersifat sistematis artinya evaluasi 

harus dilakukan secara teratur dan tersturktur, menyeluruh arinya penilaian 

harus mencakup seluruh aspek pengembangan, berkesinambungan artinya 

penilaian harus dilakukan secara bertahap, terencana, dan terus menerus, 

objektif artinya hasil penilaian harus dilakukan sesuai dengan kondisi dan 

apa yang terjadi di lapangan untuk mengetahui perkembangan anak, 

mendidik artinya hasil penilaian dapat digunakan sebagai acuan untuk 

memotivasi anak, kebermaknaan artinnya hasil penilaian harus memiliki 

manfaat bagi anak, orangtua, dan lainnya.
19
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 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran...., hal. 226- 227 


